
Empowerment: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Volume 1 Nomor 6, November 2022, hal  815-821 

 

E-ISSN  2809-3623 
Homepage: https://journal.sinergicendikia.com/index.php/emp 

   
 

 
815 

 

      

Pendampingan Penyusunan Laporan Harga Pokok Produksi 

Pempek Sentosa  
 

Maria Maria1, Yevi Dwitayanti1, Desi Indriasari1, Nurhasanah Nurhasanah1,  

Rabbiyati Ningsi1 
 

1Politeknik Negeri Sriwijaya 

Jl. Srijaya Negara Bukit Besar Palembang, Indonesia 

Korespondensi: mariamardjuki@polsri.ac.id 

 

 

ABSTRAK 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Sentosa Palembang mengolah dan menjual aneka 

pempek. UMKM Sentosa belum menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) yang menjadi basis 

penentuan harga jual. Selama ini, pemilik usaha menentukan biaya produksi hanya menggunakan 

taksiran sehingga belum mencerminkan biaya yang selayaknya. Untuk itu, dilakukan kegiatan 

penyuluhan dan pendampingan penentuan HPP di UMKM tersebut. Kegiatan dilakukan dengan 

pendekatan partisipatif. Dengan adanya kegiatan ini, pada akhirnya pemilik usaha dapat 

mengetahui dan menyusun laporan HPP pembuatan pempek sehingga harga jual dan capaian laba 

yang diinginkan pun terukur. 

 

Kata kunci: UMKM, harga pokok produksi, pempek  

 

 

ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) Sentosa Palembang process and sell various 

pempek. As a business that carries out production activities, Sentosa MSMEs require calculating 

the Cost of Goods Produced (COGS) which is the basis for determining the selling price. This has 

not been done by MSMEs Pempek Sentosa. So far, business owners determine production costs 

using only estimates so that they have not reflected the proper conditions. For this reason, 

counseling and assistance in determining COGS in MSMEs are carried out. With this activity, 

business owners can find out the costs incurred for making pempek so that the selling price and the 

desired profit achievement are measured  
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PENDAHULUAN  

Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) merupakan basis penentuan harga jual 

produk. Dalam penetapan harga jual, harus diketahui besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi barang tersebut (Chrisna:2018). Perhitungan HPP kurang tepat akan 

memengaruhi laba/rugi yang diperoleh sehingga perhitungan HPP secara tepat pada suatu 

usaha tentu harus diupayakan. Hubungan ini diperoleh jika harga jual ditetapkan dibawah 

HPP, maka perusahaan akan rugi dan sebaliknya jika harga jual melebihi dari HPP, maka 

perusahaan akan mengalami keuntungan. Pada perusahaan skala kecil seperti UMKM, 

pengendalian biaya  tidak  terlalu  sulit dilakukan,  mengingat pengelompokkan biaya masih 

relatif sedikit (Fadilah & Lubis :2020). 

 UMKM penggerak ekonomi dan telah terbukti meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

nasional (Candraningrat et al., 2021; Khouroh et al., 2020; Putra, 2018), salah satu penggerak 

perekonomian yang tangguh (Wiralestari et al, 2018) serta mendorong ekonomi berkelanjutan 

(Purwanti & Fatmawati, 2021). UMKM dapat mengurangi kesenjangan ekonomi (Falentina & 

Resosudarmo, 2019), berkontribusi dalam mengurangi pengangguran di Indonesia (Maria et al., 

2022). Pelaku usaha lebih fokus pada produksi dan memasarkan produknya sehingga kurang 

perhatian terhadap pencatatan/ pelaporan biaya produksi maupun pelaporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan penyusunan laporan tersebut dianggap bukan suatu hal penting. 

UMKM Pempek Sentosa Palembang (sebagai mitra) merupakan perusahaan yang 

mengolah dan menjual makanan aneka pempek. Pempek merupakan salah satu kuliner 

tradisional kota Palembang  (Karneta:2013, Purwanti, et al:2018, Meryansumayeka,et 

al:2019). Pengolahan pempek (Suryaningrum dan Muljanah:2009), selain diversifikasi 

mengolah ikan, juga memberikan value added  pada produk siap saji serta meningkatkan 

peluang usaha. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Megawan, et al (2021), di masa 

pandemi, bisnis pempek berjalan dengan baik dan mendapatkan pertumbuhan spesifik dalam 

laba dan pelanggan.  

UMKM Pempek Sentosa Palembang didirikan oleh Abdul Rozik pada tahun 2012. 

Usaha ini sudah memiliki Surat Izin UMKM berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 24/2018 

dengan nomor induk berusaha 0220302701868. Usaha ini berlokasi di Jalan Ahmad Yani 

Depan Kantor Pertamina Pemasaran MOR 2 Kel 14 Ulu Kec Seberang Ulu II Palembang. 

Pempek Sentosa menjual martabak kuah kari dan aneka pempek: pempek lenjer kecil, pempek 

telur kecil, pempek adaan, pempek kulit, dan pempek tahu dengan bahan baku ikan dan tepung 

sagu (tapioka). Varian pempek yang paling dominan diminati para konsumen yaitu pempek 

lenjer kecil, pempek telur kecil, dan pempek adaan. Dari survei awal, didapati informasi 

bahwa UMKM Pempek Sentosa Palembang belum pernah menghitung/menyusun laporan 

HPP dan kalkulasi atas biaya produksi belum dilakukan.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka tim pelaksana kegiatan ingin berbagi 

pengetahuan dan terlibat secara langsung dalam penyusunan HPP di UMKM pempek Sentosa.  

Seraca rinci, masalah yang dihadapi UMKM pempek Sentosa:  

1. UMKM belum menjustifikasi unsur-unsur biaya produksi sehingga belum menghitung 

HPP pempek. 

2. Penentuan harga jual pempek sesuai tingkat laba yang diinginkan belum mencerminkan 

perhitungan yang akurat karena HPP belum diketahui.  
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METODE 

Kegiatan pendampingan penyusunan HPP pempek terlaksana atas keingintahuan pemilik 

usaha pempek Sentosa untuk keberlanjutan usahanya dalam jangka panjang. Metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif. Pendekatan 

partisipatif, sebuah pendekatan pendampingan yang ditujukan agar mitra dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi (Mustanir et al. 2019). Dalam hal ini partisipatif diperuntukkan bagi 

UMKM Sentosa (mitra) dalam menetapkan HPP dan harga jual pempek yang diinginkan.  

Kegiatan dilakukan dalam tiga tahap: 

1. UMKM Sentosa dan tim pelaksana melakukan brainstorming penghitungan HPP, 

sehingga mitra menerima pentingnya sebuah laporan HPP. 

2. Pembuatan laporan HPP oleh tim sebagai ilustrasi sederhana, dibekali dengan konsep 

dasar akuntansi biaya untuk membantu mitra dalam membuat laporan HPP. Partisipasi 

mitra, mempraktikkan pembuatan  HPP.  

3. Monitoring dan evaluasi keberhasilan kegiatan, dilakukan secara bertahap untuk semua 

aktivitas. 

 Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian, maka dilakukan:  

a. Pembimbingan, bersifat penyampaian materi tentang unsur harga pokok produksi, 

penghitungan laba berdasarkan data yang dimiliki mitra.   

b. Diskusi, pemilik/pengelola UMKM menyampaikan permasalahan yang dihadapi dan 

bersama tim pelaksana (penulis) mencari solusinya.  

c. Pendampingan, mempraktikkan keterampilan menyusun laporan HPP secara langsung 

didampingi oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan  penghitungan dan penyusunan HPP, pemilik usaha dan ketua tim 

pelaksana kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Perhitungan HPP dengan pendekatan full costing memasukkan semua biaya produksi 

secara rinci dan jelas. UMKM Sentosa selama ini menghitung bahan baku dan upah pekerja 

saja sedangkan biaya listrik, air, terkait dengan proses produksi dan bahan bakar belum 

dibebankan kedalam biaya produksi. Dengan demikian pembebanan biaya produksi yang 

dihitung UMKM Sentosa lebih rendah dibanding kondisi yang semestinya. Penghitungan HPP 
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pempek dibatasi untuk tiga jenis: pempek telur kecil, adaan dan lenjer kecil dikarenakan jenis 

ini yang paling diminati konsumen. 

1) Klasifikasi Biaya Produksi 

Dalam satu hari, UMKM Sentosa memproduksi 650 pempek telur kecil, 650 pempek 

adaan, dan 650 pempek lenjer kecil. Usaha ini bekerja setiap hari selama 30 hari dalam 

sebulan. 

a) Biaya Bahan Baku Langsung 

Berikut penulis sajikan pengklasifikasian biaya bahan baku yang dibuat perusahaan 

untuk produksi 650 pempek telur, 650 pempek adaan, dan 650  pempek lenjer kecil (tabel 1). 

b) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 Untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi dibutuhkan tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan dan kemampuan dalam proses pengolahannya. Daftar biaya tenaga kerja 

langsung untuk memproduksi pempek telur kecil, pempek adaan, dan pempek lenjer kecil 

dalam satu hari (@650 unit) dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 1. Daftar Bahan Baku  
No. Pempek Telur Kecil Satuan Kuantitas   Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

1 Ikan Giling Kg xx xxx 1.400.000 

2 Sagu Kg xx xxx    147.000 

3 Telur Kg xx xxx     70.000 

4 Air Liter xx xxx       1.000 

Jumlah biaya 1.618.000 

No. Pempek Adaan  Satuan Kuantitas  Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

1 Ikan Giling Kg xx xxx 1.000.000 

2 Sagu Kg xx xxx       5.000 

3 Daun bawang Kg xx xxx    112.000 

4 Minyak goreng Liter xx xxx    120.000 

5 Air Liter xx xxx          750 

Jumlah biaya 1.237.750 

No. Pempek Lenjer Kecil Satuan Kuantitas  Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

1. Ikan Giling Kg 14 100.000 1.400.000 

2. Sagu Kg 10,5 14.000    147.000 

3. Air Liter 1,25 14.000       1.000 

Jumlah biaya 1.548.000 
 
Catatan: kuantitas dan harga satuan tidak untuk dipublikasikan 

Tabel 2. Upah Tenaga Kerja Langsung 
Bagian Pekerja Tarif/Hari (Rp) Jumlah (Rp) 

Pengadonan 2 orang 50.000 100.000 
          
 

c) Biaya Overhead Pabrik  

Informasi dari pemilik usaha, UMKM Pempek Sentosa Palembang belum menghitung  

biaya overhead pabrik. Biaya  ini terdiri dari biaya bahan baku dan tenaga kerja tidak 

langsung, serta biaya bahan bakar. 

- Biaya Bahan Baku Tidak Langsung  

UMKM Pempek Sentosa Palembang belum menghitung biaya bahan baku tidak 

langsung ke dalam biaya produksi. Biaya dimaksud adalah garam. Biaya garam (0,28 kg x  

Rp10.000 x 3 jenis pempek) dengan total Rp8.400. 

https://journal.sinergicendikia.com/index.php/emp
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- Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 

Upah karyawan yang tidak terlibat langsung dalam  pembuatan pempek, namun 

membantu usaha yaitu bagian perebusan dan penggorengan. Biaya tersebut ditampilkan dalam 

tabel 3. 

Tabel 3. Daftar Tenaga Kerja Tidak Langsung (650 unit @ pempek) 
 

No Bagian  Pekerja Tarif/Hari (Rp) Jumlah (Rp) 

1 Perebusan 4 orang 50.000 200.000 

2 Penggorengan 2 orang 50.000 100.000 

TOTAL 300.000 

 

- Biaya Bahan Bakar 

 Biaya gas dibutuhkan @ 650 unit pempek telur kecil, adaan dan lenjer kecil sebanyak  

3 tabung gas @ Rp25.000.  

 

2) Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) 

 HPP pempek telur kecil, pempek adaan, dan pempek lenjer kecil untuk @ 650 unit: 

 

Tabel 4. Laporan harga Pokok Produksi 

          

    

Perhitungan Harga Jual 

 Berdasarkan HPP, maka pemilik usaha dapat menentukan harga jual yang diinginkan 

untuk masing-masing jenis pempek dimaksud. Dengan menghitung HPP tiga jenis pempek ini 

maka dapat diprediksi omset per bulannya. Demikian pula pemilik UMKM ini dapat 

menghitung jenis produk-produknya yang lain. Memang, kelihatannya sederhana dan nilai 

yang dihitung juga tidak material. Namun, kosep akuntansi biaya yang dipahami tidak 

menutup kemungkinan untuk lebih fokus ke suatu produk tertentu yang jadi produk 

andalannya. Pada akhirnya diharapkan UMKM Sentosa dapat berkembang menjadi usaha 

skala menengah. 

 

SIMPULAN 

         Dengan adanya pengklasifikasian biaya produksi, maka pelaku usaha dapat menyusun 

laporan HPP secara rinci. Selanjutnya laporan ini dijadikan dasar penetapan harga jual sesuai 

UMKM PEMPEK SENTOSA 

Laporan Harga Pokok Produksi 

Untuk Pempek 650 unit (per hari) 

 Pempek (per jenis produksi) 

Rincian Biaya Telur Kecil Adaan Lenjer Kecil 

Biaya Bahan Baku Langsung  Rp  1.618.000  Rp 1.237.750  Rp  1.548.000  

Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp       33.333  Rp      33.333  Rp       33.334  

Biaya Overhead Pabrik:    

Biaya Bahan Baku Tidak Langsung Rp         2.800  Rp        2.800  Rp         2.800  

Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp     100.000  Rp    100.000  Rp     100.000  

Biaya Gas Rp       25.000  Rp      25.000  Rp       25.000  

Total Biaya Overhead Pabrik Rp     127.800 Rp    127.800 Rp     127.800  

Harga Pokok Produksi Rp  1.779.133 Rp 1.398.883  Rp  1.709.134 

Harga Pokok Produksi per Unit Rp         2.737,1276 Rp       2.152,1276     Rp         2.629,4369 
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dengan margin kontribusi yang diinginkan. Dari hasil kegiatan pendampingan ini, UMKM 

Sentosa dapat membuat laporan HPP selama satu bulan atau beberapa periode tertentu. 
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